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MOTTO 

 

بَةً ۖ  هُ حَيَاةً طَيِّ مَنْ عَمِلَ صَالحًِا مِنْ ذَكَرٍ أوَْ أنُْثَىٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَلَنُحْيِيَنَّ

هُمْ أجَْرَهُمْ بِأحَْسَنِ مَا كَانُوا يَعْمَلوُن ََ وَلَنَجْزِيَنَّ  

 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.”
1
 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

diponegoro, 2015), Al-Qur’an, 16:97. 
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Abstrak 

 

Lutfiatul Fitria (15240107) “Peran Iklim Organisasi pada Kualitas Kinerja 

Operator `di ILC (Internet Learning Cafe) Jagonet Sleman Yogyakarta tahun 

2019”. Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Dewasa ini banyak sekali perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan 

dari segala bidang usahanya. Oleh sebab itu, semakin sulit pula persaingan antar 

perusahaan untuk merebut hati customer dan meningkatkan kualitas produk dan 

jasa sebagai harga jual. Selain itu perusahaan juga penting untuk tetap menjaga 

dan meningkatkan kualitas kinerja karyawan karena itu dapat berpengaruh pada 

kualitas produk dan jasa. Salah satu yang dapat diusahakan adalah dengan 

menjaga iklim organisasi supaya tetap kondusif. Menurut Tagiuri dan Litwin, 

iklim organisasi merupakan rata-rata kondisi atau kualitas lingkungan internal 

organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, 

mempengaruhi prilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set 

karakteristik atau sifat organisasi. Maka perlu diketahui peran iklim organisasi itu 

sendiri pada kualitas kinerja karyawan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui peran iklim organisasi pada kualitas kinerja operator di ILC Jagonet 

Sleman Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif yaitu jenis metode yang mengumpulkan data bukan berupa 

angka-angka karna analisanya bukan berupa statistik. Penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya 

menggunakan data reduction, data display, dan conclution drawing/verification 

yang merupakan teori dari Miles dan huberman. metode keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji kredibilitas (kebenaran), uji transferability 

(aplikasi), uji dependability (konsistensi), dan uji confirmability (netralitas). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berperan pada 

kualitas kinerja karyawan. Peran iklim organisasi tersebut lebih kepada perasaan 

dan persepsi operator terhadap kondisi lingkungan di ILC Jagonet Sleman 

Yogyakarta. ILC Jagonet Sleman Yogyakarta memiliki kualitas kinerja operator 

yang tinggi sehingga kinerja yang dihasilkan bernilai baik.. maka ketika suatu 

perusahaan memiliki iklim organisasi yang positif otomatis kualitas kinerja 

karyawan meningkat (dalam hal ini operator ILC) dan sebaliknya. Dengan begitu 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas kinerja operator  dengan membentuk 

iklim organisasi yang positif pada perusahaan. 

Kata Kunci : Iklim Organisasi, Kualitas Kinerja Operator, ILC Jagonet 

Sleman Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi merupakan wadah atau tempat dimana sekumpulan 

orang bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisir 

(uang, material, mesin, metode, lingkungan, sarana-prasarana dan data) 

secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Robbins yang dikutip oleh Hendrawan dalam bukunya, sebuah 

organisasi merupakan alat yang digunakan oleh orang untuk 

mengoordinasikan tindakan-tindakan mereka dalam rangka memperoleh 

apa yang mereka harapkan.
1
 Organisasi menjadikan manusia lebih terarah 

dan mampu mewujudkan tujuan besar karena dilakukan dengan kerjasama 

yang efektif satu sama lain dengan anggota organisasi. Adanya organisasi 

menjadikan sumber daya manusia dapat diatur dan dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan atau tuntutan organisasi demi tercapainya tujuan 

organisasi.  

Bagi organisasi, manusia dianggap memiliki peran sentral. 

Dikatakan demikian karena manusia merupakan penggerak utama didalam 

kehidupan organisasi. Harus diakui pula bahwa manusia bukan hanya 

sekadar menjadi penggerak (subjek) yang menjalankan organisasi, tetapi 

juga objek yang harus dikelola agar organisasi bisa berfungsi sebagaimana 

                                                           
1
 Hendrawan, Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggulan Bersaing, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 9. 
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mestinya. Manusia yang sebagai subjek sekaligus objek dalam organisasi 

tentunya memiliki kebutuhan yang berbeda dan harus dipenuhi sesuai 

pekerjaannya. Oleh karena itu manusia memiliki peranan yang sangat vital 

dan paling menentukan dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Tentu 

saja organisasi sangat perlu meningkatkan sumber daya manusia sebagai 

daya saing dengan organisasi lainnya. 

Organisasi-organisasi baru dewasa ini banyak yang tumbuh  dan 

berkembang di berbagai negara termasuk di Indonesia, baik berbentuk 

perusahaan, organisasi masyarakat, aliansi, dan sebagainya dari berbagai 

lini. Banyaknya perusahaan-perusahaan yang tumbuh dan berkembang di 

Indonesia membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat dan serius. 

Perusahaan harus dengan performa yang matang dapat memberikan 

produk dan jasa yang memuaskan bagi customer. 

Menurut data Badan Pusat Statistik 2016, jumlah perusahaan pada 

sensus ekonomi 2016 meningkat 17,51% yaitu sebanyak 26,7 juta 

perusahaan dibanding dengan jumlah perusahaan pada tahun 2006 yaitu 

sebanyak 22,7 juta. Perusahaan ini umumnya bergerak di sektor 

perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda 

motor sebanyak 12,3 juta atau 46,17% dari seluruh perusahaan yang ada di 

Indonesia. Selain itu, banyak juga yang bergerak di bidang usaha 
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penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum (16,72%) dan 

industri pengolahan (16,53%).
2
 

Hill dan Jones yang dikutip oleh Imam, menyatakan bahwa 

perkembangan global membuat perusahaan untuk bersaing ketat 

memunculkan keunggulan dalam efisiensi, keunggulan dalam mutu, 

keunggulan dalam inovasi (proses dan produk), serta keunggulan dalam 

pelayanan konsumen.
3
 Persaingan saat ini tidak lagi dibatasi dengan 

waktu, letak dan wilayah sehingga setiap perusahaan bebas menentukan 

pilihannya sendiri guna mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus bisa merebut hati customer dan 

meningkatkan kualitas produk dan jasa sebagai harga jual. Dalam 

meningkatkan kualitas produk, otomatis perusahaan juga harus 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan pada perusahaan karena itu dapat 

berpengaruh terhadap kualitas produk dan jasa pada perusahaan.  

Menurut Sturman yang dikutip Hendrawan dalam bukunya, kinerja 

adalah suatu konstruk multidimensional yang sangat kompleks, dengan 

banyak perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang sedang 

mengevaluasi, bagaimana dievaluasi, dan aspek apa yang dievaluasi.
4
 

Kinerja anggota sangat penting dalam menentukan hasil tujuan, sasaran 

                                                           
2
 Detik Finance, “Ada 3,98 Juta Perusahaan Baru di RI dalam 10 Tahun Terakhir”, 

https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3485474/ada-398-juta-perusahaan-baru-di-ri-

dalam-10-tahun-terakhir, diakses tanggal 27 April 2017pukul 14:14 WIB. 

 
3
 Imam Aryansyah, Iklim Organisasi dan Kualitas Kehidupan Kerja Karyawan PT Aseli 

Dagadu Djogdja  Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Program Studi 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012) hlm. 1. 

 
4
 Hendrawan, Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggulan Bersaing, hlm. 12. 

 

https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3485474/ada-398-juta-perusahaan-baru-di-ri-dalam-10-tahun-terakhir
https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3485474/ada-398-juta-perusahaan-baru-di-ri-dalam-10-tahun-terakhir
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dan eksistensi unit kerja yang pada akhirnya secara keseluruhan akan 

berhubungan terhadap pencapaian tugas pokok dalam institusi. 

Keberhasilan organisasi dalam melaksanakan kewajibannya sangat 

bergantung pada upaya dan aktivitas sumber daya anggota. Jika kualitas 

kinerja anggota rendah maka kemungkinan suatu institusi akan gagal 

mencapai tujuan. 

Selain kualitas kinerja karyawan, perusahaan juga penting untuk 

tetap menjaga iklim organisasi dalam perusahaan agar tetap kondusif 

untuk menjaga kenyamanan karyawan. Menurut Tagiuri dan Litwin yang 

dikutip oleh Wirawan, iklim organisasi merupakan rata-rata kondisi atau 

kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus 

berlangsung dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi perilaku 

mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau 

sifat organisasi.
5
 Sebagai sesuatu yang mempengaruhi perilaku karyawan, 

iklim organisasi diperkirakan berperan signifikan terhadap kualitas kinerja 

karyawan. 

Iklim organisasi telah diakui sebagai cabang ilmu yang mandiri 

dan diajarkan di perguruan tinggi di Indonesia, walaupun begitu pada 

realita yang ada keberadaannya  kurang didukung oleh literatur dalam 

bidang budaya dan iklim organisasi yang menggunakan bahasa Indonesia.
6
  

Ini salah satu alasan dan pendukung mengapa peneliti tertarik untuk 

                                                           
5
 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi: Teori Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2008), hlm. 121. 

 
6
 Ibid., hlm. 2. 
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meneliti tentang iklim organisasi. Selain sebagai sumbangan referensi 

ilmiah mengenai iklim organisasi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan 

masyarakat pada umumnya juga sebagai salah satu acuan perusahaan-

perusahaan dalam mengenal lebih dalam iklim organisasi. 

Iklim organisasi di setiap perusahaan pasti berbeda baik dalam 

bidang usaha yang berbeda maupun sama. Peneliti tertarik untuk meneliti 

peran iklim organisasi pada kualitas kinerja operator di ILC Jagonet 

Sleman Yogyakarta yang merupakan salah satu cabang ILC dari 

perusahaan Merapi Online Corp. ILC Jagonet sudah berdiri sejak tahun 

2008 sampai sekarang. ILC ini orang umum menyebutnya sebagai warnet, 

namun dengan konsep yang berbeda dari warnet biasanya. Ada beberapa 

faktor yang membedakan ILC Jagonet dengan warnet lainnya yakni dari 

segi pelayanan, fasilitas, kecepatan internet, tera file multimedia, cafe, dan 

kepuasan pelanggan.
7
  

 Pelayanan di ILC Jagonet sangat baik, hal tersebut dibuktikan 

dengan ramahnya para operator menyambut user/pelanggan yang akan 

akses di ILC Jagonet. Setiap user/pelanggan yang datang, operator jagonet 

akan menyambut dengan hangat seperti, “selamat pagi/siang/malam kak, 

mau akses smooking atau non smooking?”. Salam hangat dan pertanyaan 

tersebut disertai dengan senyuman dan pembawaan yang ramah.
8
 

                                                           
7
 https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-

istimewa/, diakses pada tanggal 28 Juli 2019, pukul 13:20 WIB. 

 
8
 Hasil Observasi di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta, pada tanggal 7 Agustus 2019, 

pukul 09:30 WIB.  

https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-istimewa/
https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-istimewa/
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Fasilitas yang terdapat di ILC Jagonet diantaranya adanya parkir 

yang cukup luas, bangunan dari segi arsitektur sangat modern minimalis 

dengan dominasi warna yang hangat dipandang. Terdapat juga mushola 

dan toilet yang bersih dan terawat, juga terdapat ruang tunggu yang 

nyaman. Ada fasilitas scan dan print, serta ruangan smooking dan non 

smooking terpisah sehingga semakin membuat nyaman para 

user/pelanggan. 

 Kecepatan internet di Jagonet lebih cepat dibanding akses di 

Gadget sehingga lebih mengefektifkan waktu untuk dapat mendownload 

atau sekedar streaming Youtube. Selain itu, Tera file multimedia yang 

berisi berupa TV series Asia, TV Series Barat, Movies Asia, Movies 

Barat, Anime, Animasi, Game HD, Musik, Video motivasi, Video Kajian, 

dan masih banyak lainnya.
9
 File multimedia di Jagonet selalu update 

sehingga user/planggan tidak akan kehabisan bahan untuk hiburan. 

 Cafe di ILC Jagonet berisi makanan siap saji dan snack-snack 

serta minuman seduh dan kemasan. Cafe disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan user/pelanggan agar dapat menikmati akses dengan makan dan 

minuman yang disediakan di cafe agar kepuasan user/pelanggan terpenuhi. 

Miuman dan makanan yang tersedia di cafe boleh dibawa masuk ke bilik 

                                                           
9
  https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-

istimewa/, diakses pada tanggal 28 Juli 2019, pukul 13:20 WIB. 

 

https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-istimewa/
https://www.sobatjogja.com/jagonet-jogja-internet-center-warnet-di-jogja-yang-istimewa/
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agar pada saat akses, user/pelanggan juga bisa sambil menikmati makanan 

dan minuman yang sudah dipesan.
10

 

 Menurut pengamatan peneliti pada saat observasi, banyak 

pelanggan/user yang antre untuk akses di Jagonet. Ini sangat menarik 

karena user rela mengantre untuk bisa akses di Jagonet dan tidak memilih 

untuk pindah ke warnet lain padahal Jagonet juga berhadapan dengan 

warnet dan jaraknya sangat dekat.
11

 Peneliti tertarik untuk mengetahui 

seberapa penting peran iklim organisasi pada kualitas kinerja operator di 

ILC Jagonet sehingga Jagonet menjadi lebih berkembang dan menjadi 

salah satu ILC populer di Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana peran iklim organisasi 

pada kualitas kinerja operator ILC (internet learning cafe) di Jagonet 

Sleman Yogyakarta Tahun 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peran iklim organisasi pada kualitas kinerja operator 

ILC di Jagonet Sleman Yogyakarta Tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada 2 yaitu: 

                                                           
10

 Hasil Observasi di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta, pada tanggal 7 Agustus 2019, 

pukul 09:30 WIB. 
11

 Hasil Observasi di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta, pada tanggal 7 Agustus 2019, 

pukul 09:30 WIB. 
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1. Manfaat teoritis, diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan menambah 

pengetahuan untuk memahami dan menjelaskan secara kritis serta 

komprehensif tentang peran iklim organisasi pada kualitas kinerja 

operator di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta Tahun 2019. 

2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan informasi 

khususnya di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta dan ILC-ILC lain pada 

umumnya, untuk memperbaiki iklim organisasi menjadi lebih baik 

agar kualitas kinerja operator semakin meningkat dan dengan itu maka 

jasa yang dihasilkan juga lebih tinggi dan hasilnya akan lebih baik lagi. 

E. Kajian Pustaka 

Terdapat penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

pembanding agar lebih memperjelas bahwa permasalahan ini layak untuk 

diteliti lebih jauh, juga menjadi acuan dalam mendukung serta  

menyempurnakan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai pembanding diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Isma (2017) yang berjudul “Analisis Pengaruh Iklim Organisasi, 

Kepemimpinan, Etos Kerja Islam, dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Terhadap Kinerja Karyawan di PT. BPR Syariah Bangun 

Drajat Warga Yogyakarta” menunjukkan bahwa iklim organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tidak berpengaruhnya iklim 
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organisasi terhadap kinerja karyawan dikarenakan dorongan internal dalam 

diri karyawan jauh lebih kuat dari pada faktor lingkungan di sekitarnya.
12

 

Imam Aryansyah (2012) yang berjudul “Iklim Organisasi dan 

Kualitas Kehidupan PT Aseli Dagadu Djogdja” menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim organisasi dengan 

kualitas kehidupan kerja yang ditujukan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,696 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara iklim organisasi dengan kualitas kehidupan kerja  

mengindikasikan bahwa semakin positif tingkat iklim organisasi semakin 

tinggi kontribusi kualitas kehidupan kerja yang diberikan karyawan pada 

perusahaan. Sebaliknya semakin negatif tingkat iklim organisasi maka 

kualitas kehidupan kerja karyawan pada perusahaan semakin rendah.
13

  

Heni Mar’atusholihah (2010) yang berjudul “Hubungan Antara 

Loyalitas Kerja Karyawan dengan Iklim Organisasi Positif” hasil 

penelitian, secara keseluruhan iklim organisasi yang positif mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas kerja. Pengaruh 

tersebut memiliki arah hubungan yang positif, sehingga apabila salah satu 

dimensi dari iklim organisasi yang positif mengalami perbaikan atau 

                                                           
12

 Isma Nida Qori’ah, Analisis Pengaruh Iklim Organisasi, Kepemimpinan, Etos Kerja 

Islam, dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan di PT.BPR 

Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2017), hlm. 101.  

 
13

 Imam Aryansyah, Iklim Organisasi dan Kualitas Kehidupan Kerja Karyawan PT Aseli 

Dagadu Djogdja, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Program Studi 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 80. 
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peningkatan, maka akan memberikan dampak yang positif juga bagi 

peningkatan loyalitas kerja karyawan.
14

 

Widya (2016) yang berjudul “Penanganan Pengaduan Masyarakat 

Sebagai Pendukung Iklim Organisasi” hasil penelitian, ada hasil positif 

yang didapatkan oleh seksi informasi dan Sarana Komunikasi Fosarkim) 

pada saat menangani pengaduan masyarakat yang mereka terima. Prinsip 

penanganan pengaduan masyarakat mendukung iklim organisasi di seksi 

tersebut menjadi kondusif.
15

 

Susi Susanti (2019) yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi, 

Komunikasi Organisasi, Manajemen Pengetahuan, dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi kasus BTN Syariah KC 

Solo) hasil penelitiannya iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan budaya kerja yang berganti-ganti, 

sehingga mempengaruhi iklim oganisasi.
16

 

Latifatul Hasanah (2012) yang berjudul “Hubungan Antara Iklim 

Organisasi dengan Organization Citizenship Behavior” hasil penelitiannya 

adalah adanya hubungan positif antara tingkat iklim organisasi dengan 

                                                           
14

 Heni Mar’atusholihah, Hubungan antara Loyalitas Kerja Karyawan dengan Iklim 

Organisasi Positif,  Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Program Studi 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 69. 

 
15

 Widya Larasati, Penanganan Pengaduan Masyarakat Sebagai Pendukung Iklim 

Organisasi, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Program Studi Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 134.  

 
16

 Susi Susanti, Pengaruh Iklim Organisasi, Komunikasi Organisasi, Manajemen 

Pengetahuan, dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi Kasus 

BTN Syariah KC Solo),  Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 84. 
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organization citizen behavior pada karyawan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat iklim organisasi maka semakin positif Organization 

Citizen Behavior, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat iklim 

organisasi maka semakin negatif Organization Citizen Behavior.
17

 

Berdasarkan dari sekian banyak penelitian yang terdahulu, 

penelitian ini mempunyai perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang menunjukkan keaslian dan ciri khas dari penelitian ini, di antaranya: 

1. Judul 

Penelitian ini memiliki judul yang berkaitan dengan variabel-

variabel pada penelitian sebelumnya, yaitu variabel iklim organisasi dan 

kualitas kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki judul peran iklim 

organisasi pada kualitas kinerja karyawan di ILC Jagonet Sleman 

Yogyakarta. Judul ini belum diteliti sebelumnya oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. 

2. Subjek 

Subjek pada penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan operator ILC sebagai subjek 

penelitian. Hal ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menggunakan karyawan sebagai subjek penelitian. Itu menjadi hal 

yang berbeda karena tempat penelitian yang berbeda. 

3. Teori 

                                                           
17

 Latifatul Hasanah, Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Organization 

Citizenship Behavior, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Program Studi 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 66. 
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Teori yang digunakan pada penelitian ini sebagian memang 

memiliki kesamaan dengan teori peneliti sebelumnya. Namun, teori 

peneliti tidak sama secara keseluruhan. Jadi bisa dikatakan bahwa 

penelitian ini memiliki keaslian dan ciri khas yang khusus. 

4. Alat ukur 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai alat ukur 

sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan metode kuantitatif. Hal 

ini akan menjadi sesuatu yang sangat membedakan penelitian ini 

dengan penelitian - penelitian sebelumnya karena kesemuanya 

menggunakan metode kuantitatif. 

 Berdasarkan pemaparan tentang penelitian terdahulu, maka peneliti 

berkeyakinan bahwa penelitian yang berjudul Peran Iklim Organisasi pada 

Kualitas Kinerja Operator ILC (internet learning cafe) di Jagonet Sleman 

Yogyakarta Tahun 2019 belum pernah diteliti sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

       Teori mempunyai posisi penting sebagai pembentuk utama dari suatu 

ilmu. Para pakar mengakui bahwa teori merupakan unsur penting dari suatu 

kerngka ilmu pengetahuan (body of knowledge) dengan kerangka tersebut 

berkembang dan dikembangkan cara memperolehnya, dari mulai kajiannya, 

hingga prosedurnya untuk sampai pada kebenaran ilmiah. Menurut 

Kerlinger (1964), teori didefinisikan sebagai “... a set of interrelated 

constructs (variables), definitions and propositions that present a systematic 

view of phenomena by specifying  relations among variables, with the 
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purpose of explaining natural phenomena”. Yang berarti bahwa teori 

merupakan satu set konstruksi yang saling terkait (variabel), definisi dan 

proposisi yang menyajikan pandangan sistematis tentang fenomena dengan 

menentukan hubungan variabel dengan tujuan menjelaskan fenomena 

alam.
18

 

Disini peneliti menyampaikan beberapa teori terkait peran, iklim 

organisasi dan kualitas kinerja. 

1. Defiisi Peran 

      Peran menurut kamus Oxford Dictionary bahwa pengertian 

peran adalah “Actor’s part; one’s task of function”. Artinya dalam 

kamus ini bahwa pengertian peran adalah aktor, tugas seseorang atau 

fungsi.
19

 Dalam penelitian ini, peran diartikan sebagai fungsi atau 

peranan terhadap objek penelitian. 

2. Iklim Organisasi. 

a. Pengertian Iklim Organisasi 

Istilah iklim organisasi (organizational climate) pertama 

kalinya dipakai oleh Kurt Lewin pada tahun1930-an, yang 

menggunakan istilah iklim psikologi (psychological climate). 

Kemudian istilah iklim organisasi dipakai oleh R. Tagiuri dan G. 

Litwin. Tagiuri mengemukakan sejumlah istilah untuk melukiskan 

perilaku dalam hubungan dengan latar atau tempat (setting) dimana 

                                                           
18

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 42. 

 
19

 https://WWW.artikelsiana.com/2019/02/Pengertian-peran-fungsi-jenis-peran-ciri-

syarat-para-Ahli.html#  

https://www.artikelsiana.com/2019/02/Pengertian-peran-fungsi-jenis-peran-ciri-syarat-para-Ahli.html
https://www.artikelsiana.com/2019/02/Pengertian-peran-fungsi-jenis-peran-ciri-syarat-para-Ahli.html
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perilaku muncul: lingkungan (environment), lingkungan pergaulan 

(milie), budaya (culture), suasana (atmosphere), situasi 

(situations), pola lapangan (field setting), pola perilaku (behavior 

setting)  dan kondisi (conditions).
20

 

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi (secara 

individual dan kelompok) dan mereka yang secara tetap 

berhubungan dengan organisasi (misalnya pemasok, konsumen, 

konsultan, dan kontraktor) mengenai apa yang ada atau terjadi di 

lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang 

kemudian menentukan kinerja organisasi.
21

  

Ada sejumlah kata kunci dalam definisi tersebut yang perlu 

mendapat penjelasan.
22

 

a) Persepsi 

     Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi 

(sebagai individual dan kelompok) dan mereka yang 

berhubungan dengan organisasi (konsultan, pemasok, 

konsumen, dan kontraktor). Persepsi adalah proses menerima, 

mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi yang ada di 

lingkungannya dan menggunakannya untuk mengambil 

keputusan, melakukan aktivitas, dan sebagainya. Persepsi orang 

                                                           
20

 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi: Teori Aplikasi dan Penelitian, hlm. 121. 

 
21

 Ibid, hlm. 122. 
22

 Ibid, hlm. 122-123. 
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mengenai apa yang ada dalam lingkungannya dapat berbeda 

antara seorang individu dengan individu lainnya atau antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya. 

b) Hal yang ada atau terjadi dalam lingkungan internal organisasi 

 Persepsi orang tersebut mengenai apa yang ada atau apa 

yang terjadi dalam lingkungan organisasi. Lingkungan 

organisasi adalah lingkungan internal organisasi. Lingkungan 

organisasi disini dalam pengertian lingkungan keseluruhan 

organisasi atau lingkungan unit-unit organisasi. 

c) Praktik rutin 

  Persepsi anggota organisasi dalam pengertian persepsi 

rutin anggota organisasi mengenai apa yang terjadi secara rutin 

dalam organisasi. Istilah iklim dalam ilmu cuaca adalah keadaan 

yang relatif tetap atau yang terjadi secara rutin. Akan tetapi, 

dalam setiap iklim akan terjadi perubahan musim yang 

analoginya dalam iklim organisasi adalah perubahan suasana 

lingkungan. Misalnya dalam organisasi pada akhir tahun 

anggaran, suasananya mengevaluasi pelaksanaan kegiatan tahun 

yang sedang berjalan dan merencanakan aktivitas tahun 

mendatang. Sedangkan pada awal tahun, suasananya mulai 

melaksanakan kegiatan yang direncanakan. Contoh lain, suasana 

organisasi pada menjelang Hari Raya dan Tahun Baru berbeda 

dengan suasana hari-hari iasa. Misalnya di kantor-kantor 
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pemerintah Indonesia, fokus karyawan tersita untuk pulang 

mudik. 

d) Sikap perilaku organisasi 

Persepsi orang mengenai lingkungan organisasi 

memengaruhi sikap orang. Orang bisa bersikap dari sangat 

positif sampai sangat negatif mengenai iklim organisasinya. 

Sikap dapat pula berbentuk harapan atau stereotip positif dan 

negatif. Persepsi orang juga memengaruhi perilakunya. 

Misalnya, orang dapat berperilaku dari sangat tidak disiplin 

sampai sangat disiplin. Prilaku dapat juga dalam bentuk perilaku 

sangat terbuka sampai perilaku sangat tertutup. 

e) Memengaruhi kinerja organisasi 

  Sikap dan perilaku anggota organisasi memengaruhi 

kinerja mereka secara individual dan kelompok yang kemudian 

memengaruhi kinerja organisasi. Iklim organisasi memengaruhi 

produktivitas anggota dan selanjutnya memengaruhi efektivitas 

dan efisiensi organisasi. Misalnya, persepsi negatif karyawan 

terhadap kepemimpinan, sistem manajemen, pelaksanaan 

norma, serta peraturan organisasi dan pekerjaannya, 

memengaruhi perilaku mereka dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Perilaku ini berpengaruh terhadap produktivitas 

mereka yang kemudian memengaruhi kinerja organisasi. 

b. Dimensi Iklim Organisasi 
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Dimensi iklim organisasi adalah unsur, faktor, sifat, atau 

karakteristik variabel iklim organisasi. Robert Stinger (2002) 

berpendapat bahwa karakteristik atau dimensi iklim organisasi 

mempengaruhi motivasi anggota organisasi untuk berprilaku 

tertentu. Oleh karena itu, iklim organisasi dapat dilukiskan dan 

diukur dalam pengertian dimensi tersebut. Ia mengatakan bahwa 

untuk mengukur iklim organisasi terdapat enam dimensi yang 

diperlukan.
23

 

1) Struktur  

Struktur (structure) organisasi merefleksikan perasaan di 

organisasi secara baik dan mempunyai peran dan tanggung jawab 

yang jelas dalam lingkungan organisasi. Stuktur tinggi jika 

anggota organisasi merasa pekerjaan mereka didefinisikan secara 

baik. Stuktur rendah jika mereka merasa tidak ada kejelasan 

mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai 

kewenangan mengambil keputusan. 

2) Standar-standar  

Standar-standar (standards) dalam suatu organisasi 

mengukur perasaan tekanan untuk meningkatkan kinerja dan 

derajat kebanggaan yang dimiliki oleh anggota organisasi dalam 

melakukan pekerjaan dengan baik. Standar-standar tinggi artinya 

anggota organisasi selalu berupaya mencari jalan untuk 

                                                           
23

 Ibid, hlm. 131. 
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meningkatkan kinerja. Standar-standar rendah merefleksikan 

harapan yang lebih rendah untuk kinerja. 

3) Tanggung jawab  

Tanggung jawab (responsibility) merefleksikan perasaan 

karyawan bahwa mereka menjadi “bos diri sendiri” dan tidak 

memerlukan keputusannya dilegitimasi oleh anggotta organisasi 

lainnya. Persepsi tanggung jawab tinggi menunjukkan bahwa 

anggota organisasi merasa didorong untuk memecahkan 

problemnya sendiri. Tanggung jawab rendah menunjukkan bahwa 

pengambilan resiko dan percobaan terhadap pendekatan baru 

diharapkan. 

4) Penghargaan 

Penghargaan (recognition) mengindikasikan bahwa anggota 

organisasi merasa dihargai jika mereka dapat menyelesaikan 

tugas secara baik. Penghargaan merupakan ukuran penghargaan 

dihadapkan dengan kritik dan hukuman atas penyelesaian 

pekerjaan. Iklim organisasi yang menghargai kinerja 

berkarakteristik keseimbangan antara imbalan dan kritik. 

Penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaan dengan baik 

diberi imbalan secara tidak konsisten.  

5) Dukungan  

Dukungan (support) mereflesikan perasaan percaya dan 

saling mendukung yang terus berlangsung di antara anggota 



19 
 

kelompok kerja. Dukungan tinggi jika anggota organisasi merasa 

bahwa mereka bagian tim yang berfungsi dengan baik dan merasa 

memperoleh bantuan dari atasannya, jika mengalami kesulitan 

dalam menjalankan tugas. Jika dukungan rendah, anggota 

organisasi merasa terisolasi atau tersisih sendiri.  

6) Komitmen 

Komitmen (commitment) merefleksikan perasaan bangga 

anggota terhadap organisasinya dan derajat keloyalan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Perasaan komitmen kuat berasosiasi 

dengan loyalitas personal. Level rendah komitmen artinya 

karyawan merasa apatis terhadap organisasi dan tujuannya. 

  Menurut Stringer yang dikutip oleh Wirawan dalam bukunya, 

iklim organisasi suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan keenam 

dimensi tersebut. Dengan mengukur keenam dimensi dari iklim 

organisasi suatu perusahaan, dapat digambarkan profil iklim organisasi 

perusahaan tersebut.
24

 

3. Kualitas Kinerja  

a. Pengertian Kualitas Kinerja 

Kata kualitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

tingkat baik buruknya sesuatu.
25

 Kualitas bisa diartikan juga kadar, 

                                                           
24

 Ibid,  hlm. 133. 

 
25

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 

467. 
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derajat atau taraf dalam menilai sesuatu. Bisa disimpulkan kualitas 

disini adalah kadar tingkatan baik buruknya sesuatu sebagai 

penilaian. 

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia istilah kinerja 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dicapai. Kinerja pada 

dasarnya adalah semua yang dilakukan atau tidak dilakukan kepada 

organisasi yang antara lain termasuk: kuantitas output, jangka 

waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi.
26

 

Kinerja adalah suatu konstruk multidimensional yang 

sangat kompleks, dengan banyak perbedaan dalam arti tergantung 

pada siapa yang sedang mengevaluasi, bagaimana dievaluasi, dan 

aspek apa yang dievaluasi.
27

 Kemudian, menurut Anwar Prabowo 

Mangkunegara dalam bukunya yang berjudul Evaluasi Kinerja 

menjelaskan bahwa kinerja karyawan (prestasi kerja) diartikan juga 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.
28

 

                                                           
26

 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 

273. 

 
27

 Hendrawan, dkk., Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggulan Bersaing 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 12. 

 
28

 Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM  ( Bandung: Refika Aditama, 

2010), hlm. 67. 
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Amstrong dan Baron yang dikutip oleh Irhan dalam 

bukunya mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.  Lebih 

jauh Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan satu kegiatan/program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis 

(Strategic planning) suatu organisasi.
29

 

Jika dilihat dari berbagai teori, bisa disimpulkan kualitas kinerja 

operator merupakan tingkatan atau kadar baik buruknya hasil pekerjaan 

yang dihasilkan oleh operator atau orang yang bertugas menjaga, 

melayani dan menjalankan suatu peralatan perusahaan, dalam penelitian 

ini operator ILC Jagonet. 

b. Dimensi Kinerja 

Menurut Robbins, S.P dimensi kinerja dibagi menjadi tiga 

diantaranya;
30

  

1) Kuantitas Hasil Kerja 

 Kuantitas hasil kerja merupakan jumlah produksi kegiatan 

yang dihasilkan atau diselesaikan. Pengukuran kuantitatif 
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 Irhan Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 
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melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan 

kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. 

Kuantitas hasil kerja dapat dilihat dari prestasi kerja yang 

dicapai karyawan dan pencapaian target pekerjaan karyawan. 

2) Kualitas Hasil Kerja 

 Kualitas hasil kerja merupakan mutu yang harus 

dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran 

mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu seberapa 

baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran 

seperti keterampilan, kepuasan pelanggan, ataupun inisiatif. 

3) Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu merupakan sesuai tidaknya dengan wktu 

yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan 

jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang yang menentukan 

ketetapan waktu penyelesaian suatu kegiatan. Hal ini dapat kita 

lihat dari tingkat kehadiran karyawan, ketaatan karyawan dalam 

bekerja. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Donnelly, Gibson, dan Ivancevich yang dikutip oleh Lijan 

dalam bukunya, mengemukakan bahwa kinerja individu 

dipengaruhi oleh enam faktor, yaitu harapan mengenai imbalan, 

dorongan, kemampuan, kebutuhan, sifat, persepsi terhadap tugas, 
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imbalan internal dan eksternal, dan persepsi tentang imbalan dan 

kepuasan kerja.
31

 

G. Metode Penelitian 

 Suatu penelitian dapat dikatakan sebagai penelitian ilmiah jika 

dilakukan dengan menggunakan metode, secara umum metode penelitian 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Pengertian lainnya, metode penelitian juga 

diartikan sebagai cara mencari kebenaran atas asas-asas yang berlaku pada 

gejala alam, masyarakat, atau kemanusiaan berdasarkan suatu disiplin 

ilmu.
32

 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkaji kualitas hubungan, 

kegiatan, situasi, atau material dengan penekanan kuat pada deskripsi 

menyeluruh dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi 

pada suatu kegiatan atau situasi tertentu (Fraenkel dan Wallen).
33

 

Penelitian ini dilakukan di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta. 
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  Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun Tim Kerja 

yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja  (Jakarta:  Bumi Aksara, 2017), hlm.487. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

  Subjek penelitian ini adalah operator ILC Jagonet Sleman 

Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian ini adalah iklim organisasi 

pada kualitas kinerja operator ILC Jagonet Sleman Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

  Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
34

 Sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
35

 

Pada penelitian ini adalah Store Manager, operator, dan user ILC 

Jagonet Sleman Yogyakarta 2019. 

4. Metode Pengumpulan Data 

    Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara) dan dokumentasi.
36
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a) Observasi 

           Nasution, yang dikutip oleh Muri dalam bukunya  

menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 

itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 

sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 

elektron) maupun yang sangat jauh (benda luar angkasa) dapat 

diobservasi dengan jelas. Kunci keberhasilan sebagai teknik 

pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab 

pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu 

objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang 

diamati itu.
37

 

b) Wawancara 

        Wawancara merupakan satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau 

suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber 

informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 

komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 

                                                           
37

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan, (Jakarta: 

Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 384. 
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bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.
38

 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-

dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
39

 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
40

 Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis data model interaktif  Miles dan Huberman.  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tutas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 89. 

 



27 
 

conclution drawing/verification.
41

 Langkah-langkah analisis 

ditunjukkan pada gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 

Berdasarkan model analisis yang digunakan, peneliti setelah 

meakukan pengumpulan data kemudian melakukan reduksi data. 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya 

dari sekumpulan data yang sudah diambil. Setelah data direduksi 

kemudian dilakukan display data atau penyajian data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat 

naratif. 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data, peneliti melakukan 

conclusions drawing/verification atau penarikan kesimpulan dan 
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verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

buktibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi.
42

 Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif ada empat yaitu kredibilitas, transferability, 

dependability, dan confirmability.
43

  

a. Uji Kredibilitas  

  Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

1) Triangulasi Sumber 
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       Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
44

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data 

 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
45
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Gambar 1.3 Triangulasi Teknik 

b. Uji Transferability 

     Uji transferability berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana 

hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Dalam hal ini, peneliti menjamin transferabilitas data dalam penelitian 

ini dengan membuat uraian yang rinci, jelas, sistemaatis, dan dapat 

dipercaya sehingga data atau hasil penelitian dapat diterapkan atau 

digunakan dalam situasi lain. Unsur transferabilitas terpenuhi apabila 

hasil penelitian tentang peran iklim organisasi pada kualitas kinerja 

perator di Jagonet dapat digunakan atau diterapkan pada situasi dan 

kasus lainnya. Transferabilitas data diperiksa melalui tingkat 

keteralihan berdasarkan sumber data yang berkembang di lapangan, 

baik melalui catatan lapangan maupun menggunakan dokumentasi yang 

menggambarkan kondisi di lapangan. 

c. Uji Depenability 

Depenability atau konsistensi dapat tercapai apabila hasil 

penelitian ini dapat memberikan hasil yang sama dengan penelitian 

lainnya. Guna memenuhi unsur tersebut maka secara bersama-sama 

dengan konfirmabilitas dilakukan audit trail atau melacak kembali 

proses penelitian yang dalam hal ini dilakukan secara komprehensif 

oleh pembimbing. Konsistensi data yang diperoleh, diperiksa melalui 
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pengecekan ulang sumber data berdasarkan hasil wawancara maupun 

observasi. 

d. Uji Konfirmability 

    Guna menjamin konfirmabilitas atau netralitas maka peneliti 

melakukan pemeriksaan berulang dalam rangka menjaga kebenaran dan 

obyektifitas hasil penelitian. Cara yang digunakan antara lain melalui 

berbagai tahap dan variasi wawancara, mencermati kembali hasil 

wawancara, member check, dan melakukan pengamatan dalam berbagai 

kondisi lapangan yang bervariasi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif telah dilakukan, kredibilitas (kebenaran), transferability 

(aplikasi), dependability (konsistensi), dan confirmability (netralitas) 

sehingga data kualitatif yang ada telah memenuhi unsur yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, 

utuh dan sistematis, maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, 

antara lain: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua yaitu membahas dan menguraikan gambaran umum 

mengenai ILC Jagonet Sleman Yogyakarta, yaitu meliputi letak geografis, 

sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi dan lain-lain. 

Bab ketiga menyajikan data hasil penelitian di lapangan kemudian 

dianalisis data tersebut dalam narasi. Hal ini berlandaskan teori yang dikaji 

pada bab sebelumnya membahas tentang peran iklim organisasi pada 

kualitas kinerja operator di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta. 

Bab keempat merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan 

yang berisi tentang catatan akhir dari penulisan skripsi ini berupa narasi 

deskriptif kualitatif yang diakhiri dengan saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dengan memperhatikan pokok-

pokok permasalahan yang diangkat dengan judul Peran Iklim Organisasi pada 

Kualitas Kinerja Operator di Internet Learning Cafe (ILC) Jagonet Sleman 

Yogyakarta Tahun 2019, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Iklim organisasi memiliki peranan penting pada kualitas kinerja operator di 

ILC Jagonet Sleman Yogyakarta. Peran iklim organisasi tersebut lebih kepada 

perasaan dan persepsi operator terhadap kondisi lingkungan di ILC Jagonet Sleman 

Yogyakarta. ILC Jagonet Sleman Yogyakarta memiliki kualitas kinerja operator yang 

tinggi sehingga kinerja yang dihasilkan bernilai baik. Sebanding dengan kualitas 

kinerja operator yang tinggi, iklim organisasi di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta pun 

tinggi dan menghasilkan iklim organisasi yang baik. Dapat dikatakan iklim organisasi 

yang baik akan menghasilkan kualitas kinerja yang baik, begitupun sebaliknya. Hal 

ini dibuktikan dengan tingginya dimensi-dimensi iklim organisasi yang telah dikaji 

dan berbanding lurus dengan tingginya kualitas kinerja operator ILC Jagonet Sleman 

Yogyakarta.  

Iklim organisasi mempengaruhi sikap dan prilaku operator karena iklim 

organisasi berasosiasi dengan perasaan dan persepsi operator mengenai kondisi 

lingkungan yang ada di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta. maka ketika iklim 

organisasi rendah itu akan membuat perasaan dan persepsi operator terhadap ILC 

Jagonet menjadi rendah sehingga akan menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja 

dan akan membuat kualitas kinerja operator menjadi menurun atau rendah.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada bagian ini 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya ketika ada kritik, saran dan masukan yang diberikan kepada ILC 

Jagonet Sleman Yogyakarta ada baiknya memberikan perkembangan-

perkembangan kepada operator terkait hal tersebut. Jika memang akan ditindak 

lanjuti sebaiknya diberitahukan kepada operator kapan waktunya dan jika tidak 

ditindak lanjuti diberitahukan alasannya seperti apa atau mungkin jika sedang 

diproses atau sedang didiskusikan terlebih dahulu, agar tidak ada kesalah 

fahaman atau operator merasa tidak dihargai sebagai penyumbang kritik, saran 

dan masukan, karena itu merupakan bentuk perhatian operator kepada ILC 

Jagonet agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. Operator juga bertanggung 

jawab menjelaskan kepada user/pelanggan yang sudah memberikan kritik dan 

sarannya kepada operator dan operator menyampaikan keatasan dan seterusnya. 

Maka memberikan informasi mengenai perkembangan bagaimana proses kritik, 

saran, dan masukan kepada operator sangat penting agar operator dan juga 

user/pelanggan merasa dihargai atas kritik, saran, dan masukan yang diberikan. 

Meskipun memang sudah ada pemberitahuan satu atau dua masukan, mungkin 

kedepannya lebih ditingkatkan lagi.  

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih mendalam lagi membahas iklim organisasi 

dan kualitas kinerja operatornya dengan menggunakan teori yang berbeda dan 

dengan menggunakan sumber data yang lebih banyak dari berbagai jurnal 

nasional maupun internasional. Jika ingin melanjutkan penelitian ini, mungkin 

peniliti selanjutnya dapat memberikan perbandingan iklim organisasi ILC Jagonet 
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di tahun 2019 ini dengan tahun selanjutnya agar dapat mengetahui perbedaan 

yang terjadi apakah berubah kearah positif atau negatif. Setelah itu akan dapat 

diketahui apa yang membuat iklim organisasi berubah dan dari situ akan 

mendapat pelajaran yang juga tidak kalah penting dengan penelitian ini utuk 

dipelajari oleh perusahaan-perusahaan maupun para cendikiawan. 
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Absensi kedatangan operator ILC Jagonet Sleman Yogyakarta bulan Agustus 

2019 

Absensi kedatangan operator ILC Jagonet Sleman Yogyakarta bulan 

September 2019 

Foto Penelitian 



  

Wawancara dengan Saudari Salma Azizah yang merupakan 

operator di ILC Jagonet Sleman Yogyakarta, pada tanggal 11 

Agustus 2019. 

Operator ILC Jagonet sedang mengakses internet dengan menggunakan 

prepaid yang diberikan perusahaan untuk setiap operator ILC Jagonet 

Sleman Yogyakarta, Hasil Dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 

11 Agustus 2019 



 

  

Job desk operator ILC Jagonet Sleman Yogyakarta bagian CC, dokumentasi 

yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2019 



 

Salah satu job desk operator sebagai POS/kassier, 

merekap cafe untuk di cocokan data dengan shift 

sebelumnya 

Operator sedang melayani user/pelanggan, hasil Dokumentasi 

yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2019 
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